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Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan kelompok wanita Mother School Sumbersari
(MOSS) 1 Sumbersari Jember. Kelompok MOSS 1 kegiatan utamanya adalah keagamaan.
Ibu-ibu diajari mengaji kitab suci Al Qur’an dengan tenaga pengajar dari Kantor Urusan
Agama (KUA) setempat. Selain belajar agama, MOSS 1 juga memiliki kegiatan wirausaha
yang menghasilkan produk makanan dan minuman. Namun, MOSS 1 memiliki
permasalahan promosi dan penjualan produk. Penjualan produk dilakukan secara sederhana
mulai dari penjualan secara langsung, penitipan di toko, maupun promosi sederhana melalui
status WhatsApp (WA). Tujuan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini pada tahap
memberikan dampak pada pemahaman akan strategi pemasaran yang berdaya saing melalui
e-commerce. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode pelatihan
interaktif. Kegiatan dilakukan dengan diskusi mengenai proses penjualan yang sudah
berjalan. Kemudian edukasi mengenai pemanfaatan e-commerce dengan menggunakan
metode ceramah dan pelatihan pembuatan akun e-commerce . Hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu adanya pemahaman para peserta terkait
perbedaan pemasaran melalui WA dan e-commerce. Pengabdian lebih lanjut akan dilakukan
dengan adanya manajerial pemasaran digital untuk pengelolaan e-commerce.

ABSTRACT

Keywords:
UMKM
Promotion
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This community service was carried out by the women's group Mother School Sumbersari
(MOSS) 1 Sumbersari Jember. The MOSS 1 group's main activities are religious . Mothers
are taught to recite the holy Qur'an with teaching staff from the local Religius Office Affairs
(KUA). Apart from studying religion, MOSS 1 also has entrepreneurial activities that
produce food and beverage products. However, MOSS 1 has problems with product
promotion and sales. Product sales are carried out in a simple way, starting from direct sales,
safekeeping in stores, and simple promotions via WhatsApp (WA) status. The purpose of
implementing community service is at the stage of having an impact on understanding
competitive marketing strategies through e-commerce. The method used is to use interactive
training methods. Activities carried out by discussing the sales process that has been running.
Then education regarding the use of e-commerce using the lecture method and training on
creating e-commerce accounts. The results obtained from the implementation of this
community service are the understanding of the participants regarding the differences in
marketing through WA and e-commerce. Further dedication will be carried out with digital
marketing managerial for e-commerce management.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

E-commerce atau perdagangan elektronik telah menjadi fenomena global dalam beberapa tahun terakhir,
terutama sejak munculnya internet (Atmaja and Verawati 2021). Saat ini, e-commerce bukan hanya
digunakan sebagai sarana untuk melakukan transaksi jual beli, tetapi juga sebagai media promosi untuk
memperkenalkan produk dan meningkatkan daya saing produk UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) (Darnis and Azdy 2019). E-commerce didefinisikan sebagai proses pembelian, penjualan, dan

1162

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022

Lenny Luthfiyah, et.all

E-Commerce sebagai Media Promosi dalam Peningkatan Daya Saing Produk UMKM MOSS 1 di Kabupaten Jember


mailto:sisfokomtek.jpkm@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 4 No.2, Juni 2023 |pp: 1162-1168 |DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i2.1008

bertukar satu produk, layanan, dan informasi menggunakan jaringan komputer, khususnya menggunakan
internet (Respatiningsih 2021).

UMKM merupakan bagian penting dalam perekonomian suatu negara, khususnya Indonesia. Hal tersebut
karena UMKM dinilai dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian nasional (Halim 2020).
Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2021 mencapai
sekitar 64,2 juta usaha dengan kontribusi sebesar 61,12% terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia
(Rosmawati, Puspitasari, and Yani 2023). Namun, UMKM seringkali mengalami kesulitan dalam
memasarkan produknya dan meningkatkan daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu,
E-commerce dapat menjadi solusi yang efektif dalam membantu UMKM mempromosikan produknya dan
meningkatkan daya saingnya (Putri, Triana, and ST 2023).

E-commerce telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat Indonesia (Hendarsyah 2019).
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan e-commerce di Indonesia telah pesat dan mengalami
pertumbuhan yang signifikan. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah pengguna internet di Indonesia yang
mencapai 196,7 juta orang pada tahun 2020 dan pertumbuhan infrastruktur teknologi, seperti pembangunan
jaringan 4G dan 5G serta peningkatan kecepatan internet, yang memungkinkan akses internet yang lebih
cepat dan terjangkau di seluruh Indonesia (Saroji, Harmini, and Tagiyuddin 2021). Peningkatan pendapatan
dan kelas menengah di Indonesia juga telah memicu pertumbuhan e-commerce, dimana masyarakat yang
lebih berpenghasilan memiliki lebih banyak uang untuk berbelanja secara online. Selain itu, hadirnya
platform e-commerce besar di Indonesia seperti Tokopedia, Shopee, Bukalapak, Lazada dan lain-lain, yang
menawarkan berbagai produk dan layanan kepada konsumen serta kemudahan pembayaran online, telah
memperkuat penggunaan e-commerce di Indonesia (ENDANG 2022). Pemerintah Indonesia juga telah
memperkenalkan aturan dan regulasi untuk memperkuat penggunaan e-commerce di Indonesia dengan
regulasi perlindungan konsumen dan pemberian insentif kepada perusahaan e-commerce yang beroperasi di
Indonesia. Semua faktor tersebut menunjukkan bahwa e-commerce memiliki potensi besar untuk terus
berkembang di Indonesia di masa depan (Pudhail and Baihagi 2017).

Dengan adanya platform e-commerce, UMKM dapat memperluas pasar dan mengakses konsumen dari
seluruh Indonesia bahkan dunia. Selain itu, UMKM yang terbatas akses ke modal dan memiliki keterbatasan
dalam membangun infrastruktur bisnis seperti toko fisik, dapat dengan mudah menjual produk melalui
platform e-commerce dengan biaya yang lebih terjangkau (Basoeky et al., 2021; Wardhani & Romas, 2021).
Selain memperluas pasar dan aksesibilitas, e-commerce juga membantu UMKM meningkatkan efisiensi dan
produktivitas bisnis mereka dengan teknologi digital. UMKM dapat mengelola inventaris, melakukan
transaksi, dan mengirimkan produk kepada pelanggan dengan lebih mudah dan efisien melalui fitur-fitur
yang disediakan oleh platform e-commerce (Sastradipraja, Sid, and Kom 2022). E-commerce juga
memberikan kesempatan kepada UMKM untuk meningkatkan branding dan citra merek mereka. Dengan
platform e-commerce yang menyediakan fitur promosi dan iklan, UMKM dapat meningkatkan kesadaran
merek mereka dan menjangkau target pasar yang lebih luas (Purwaningsih et al., 2020).

Secara keseluruhan, e-commerce memainkan peran penting dalam membantu pertumbuhan dan
pengembangan UMKM di Indonesia. Melalui platform e-commerce, UMKM dapat memperluas pasar
mereka, meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis, serta meningkatkan branding dan citra merek
mereka. Dengan terus berkembangnya E-commerce di Indonesia, harapannya UMKM dapat semakin
mengoptimalkan manfaat dari teknologi digital dan berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Namun, meskipun e-commerce memiliki banyak potensi untuk meningkatkan daya saing produk
UMKM, masih banyak kendala yang perlu diatasi, seperti kurangnya pemahaman mengenai teknologi
digital, kurangnya akses ke internet, serta kurangnya keterampilan dalam mengelola bisnis secara online.
Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah dan berbagai pihak terkait untuk membantu UMKM
dalam mengoptimalkan potensi e-commerce sebagai media promosi dan peningkatan daya saing produk.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, metode pelatihan interaktif menjadi solusinya
khususnya dalam pemberdayaan kelompok usaha masyarakat. Metode ini akan dibahas lebih lanjut pada
bagian selanjutnya dari tulisan ini. Tujuan dari Program Pengabdian Masyarakat ini adalah pengenalan dan
implementasi e-commerce sebaga media promosi dalam rangka meningkatkan saya saing produk wirausaha
kelompok MOSS 1 Sumbersari.
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I1. MASALAH

Mother School Sumbersari (MOSS) 1 merupakan program yang dijalankan oleh Kantor Urusan Agama
(KUA) Kec. Sumbersari bekerja sama dengan Kelurahan setempat. Kelompok ini melakukan kegiatan
keagamaan. Ibu-ibu diajari mengaji kitab suci Al Qur’an dengan tenaga pengajar dari KUA setempat. Seiring
berjalannya kegiatan, ibu-ibu MOSS 1 memiliki ekstrakurikuler pada bidang entrepreneur atau
kewirausahaan.

Gambar 1 Gambafgn Suasana Peremuan Rutin Kelompok MOSS 1

Kelompok memiliki produk makanan buatan anggota MOSS 1. Produk tersebut hanya dijual kepada
sesama anggota ketika ada pertemuan mengaji dan kepada masyarakat sekitar. MOSS 1 memiliki
permasalahan bagaimana produk yang dihasilkan dapat lebih banyak dikenal dan dijual kepada masyarakat
yang lebih luas.
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Gambar 2. Lokasi Peta dan Bagunan Kelompok Mother School Sumbersari (MOSS 1)

I11. METODE

Metode merupakan suatu cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu (Sugiyono 2014).
Berdasarkan pengertian tersebut metode pelaksanaan pengabdian dapat diartikan sebagai cara tertentu yang
diberlakukan pada suatu kegiatan untuk mencapai target yang diinginkan. Pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan menggunakan metode pelatihan interaktif pada kelompok perempuan MOSS 1 Sumbersari.
Pelatihan dilakukan pada 21 orang perempuan anggota Kelompok Mother School Sumbersari (MOSS 1).

Pada kegiatan pertama dilakukan diskusi bagaimana proses pemasaran yang telah dilakukan terhadap
produk-produk MOSS 1. Komunikasi kelompok diberlakukan dalam proses ini. Kelompok merupakan
sekumpulan orang yang memandang mereka sebagai bagian dari kelompok dengan mempunyai
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tujuan  bersama, saling mengenal dan berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama
(Mulyana 2017). Ibu-ibu anggota MOSS 1 memiliki tujuan bersama berinteraksi untuk belajar keagamaan
dan meningkatkan ekonomi melalui berjalan produk makanan yang dihasilkan. Komunikasi kelompok ini
diperlukan untuk mengetahui kondisi penjualan produk. Pendapat serta pengalaman masing-masing anggota
kelompok perlu diketahui untuk menentukan solusi.

Setelah diketahui pengalaman pemasaran dan penjualan produk anggota MOSS 1 kemudian dilakukan
kegiatan kedua untuk melakukan edukasi mengenai pemanfaatan e-commerce. Edukasi dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah. Ceramah merupakan metode penyuluhan dengan menyampaikan informasi
secara lisan terhadap sekelompok orang, dimana pembicara juga dapat menggunakan alat bantu atau media
untuk memperjelas penyampaian informasi. (Malia and Rahayu 2019; Umi 2017). Kegiatan dilakukan
dengan alat bantu proyektor menggunakan media power point. Setelah kegiatan edukasi dilakukan, pada
kegiatan ketiga dilaksanakan pelatihan pembuatan akun pada e-commerce dan bagaimana penggunaannya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil diskusi dengan anggota kelompok MOSS 1 diketahui kondisi kegiatan wirausaha yang sedang
berjalan ada pada kelompok. Namun, berdasarkan kegiatan diskusi juga diketahui apa saja potensi yang
dimiliki oleh kelompok. Pada saat pengabdian ini dilakukan anggota kelompok menjalankan pemasaran
produk secara pribadi dan kelompok. Proses distribusi dari produk kreatif dari MOSS 1 dilakukan secara
sederhana mulai dari penjualan secara langsung, penitipan di toko, maupun promosi sederhana melalui status
WhatsApp (WA). Penjualan menggunakan WA menunjukkan bahwa pemasaran belum optimal, sehingga
memengaruhi potensi perkembangan dari produk olahan MOSS 1 sejalan dengan pengabdian yang dilakukan
oleh Pratiwi, Kamila, and Haifa (2023). Suranto et al. (2022) menambahkan bahwa selain adanya WA, perlu
implementasi pemasaran digital melalui platform lain sesuai dengan perkembangan ilmu teknologi.

Menurut Ibanah et al. (2022) pembuatan brosur digital akan mempermudah dalam kegiatan pemasaran
melalui media WhatsApp (WA). Namun, seiring berjalannya waktu pada pengabdian inni diketahui bahwa
jangkauan yang lebih luas sangat diperlukan untuk peningkatan penjualan. Oleh sebab itu, perlunya beberapa
strategi dalam pemasaran. Salah satunya adalah memanfaatkan e-commerce (Putri, Triana, and ST 2023). E-
commerce menjadi aspek penting seperti yang disampaikan oleh Dwijayanti and Pramesti (2021) dan
Rahmidani (2015), bahwa Ada banyak keuntungan dari e-commerce, termasuk manfaat operasional seperti
jangkauan global, pengurangan biaya, mengoptimalkan supply chain, dan membuka peluang bisnis.
Sehingga pada pengabdian kali ini Tim memberikan solusi melalui Penyuluhan tentang arti penting e-
commerce melalui metode ceramah. Peserta dari MOSS 1 antusias akan informasi yang diberikan dengan
adanya beberapa pertanyaan. Pertanyaan yang cukup menarik dari salah satu naggota MOSS 1 sebagai
berikut:

“Apakah ada perbedaan pemasaran dalam penjualan melalui WA dengan e-commerce?”
Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah penjabaran mengenai perbedaan keduanya. Berikut adalah beberapa
perbedaan utama antara keduanya:
1. Platform dan Metode Komunikasi

WA adalah aplikasi pesan instan yang digunakan untuk berkomunikasi satu-satu atau dalam grup.

Pemasaran melalui WA melibatkan penggunaan pesan teks, gambar, dan video untuk berinteraksi dengan

pelanggan potensial. Berbeda dengan e-commerce yang melibatkan penggunaan platform online seperti

situs web atau aplikasi khusus untuk menjual produk atau layanan.
2. Jangkauan Target

Pemasaran melalui WA lebih cocok untuk menghubungi pelanggan secara langsung dan personal dan

saling menyimpan nomor WA. Melalui pesa WA, maka dapat dengan mudah menjelaskan produk atau

layanan, dan menjawab pertanyaan dengan cepat. E-commerce, di sisi lain, mencapai target pasar yang
lebih luas karena produk atau layanan dapat diakses oleh siapa saja yang mengunjungi situs web atau
aplikasi e-commerce.

3. Fitur Interaktif

WA menawarkan fitur-fitur interaktif seperti obrolan langsung, panggilan suara, dan video call. Oleh

sebab itu, WA memberikan dukungan pelanggan secara real-time dan menjalin hubungan yang lebih

dekat dengan pelanggan potensial. Di sisi lain, E-commerce umumnya menyediakan fitur-fitur seperti
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ulasan produk, diskusi di forum, dan sistem pembayaran online yang memungkinkan interaksi antara

pelanggan.

4. Keamanan dan Privasi

Pemasaran menggunakan WA perlu memperhatikan masalah keamanan dan privasi, mematuhi kebijakan

WhatsApp dalam mengirim pesan dan memperhatikan izin pelanggan untuk menerima pesan pemasaran.

Pada e-commerce, keamanan dan privasi juga menjadi faktor penting, tetapi biasanya ada sistem

keamanan yang lebih kuat yang melindungi data pelanggan.
5. Keterukuran dan Analisis

E-commerce memiliki keunggulan dalam hal keterukuran dan analisis. Hal ini dikarenakan dapat melacak

data seperti jumlah pengunjung, konversi penjualan, dan perilaku pembelian pelanggan. Selain itu,

memungkinkan untuk menganalisis kinerja kampanye pemasaran dan membuat perubahan yang
diperlukan untuk meningkatkan hasilnya. Pemasaran menggunakan WA, Kketerukuran dan analisis
mungkin lebih terbatas, tergantung pada alat atau platform yang digunakan.

Oleh sebab itu, adanya Pelatihan dalam pembuatan akun Media Sosial Bisnis dan atau e-commerce
terutama melalui market place (Lestariana and Sutarni, 2021). Kelompok juga memiliki instragam yang
dapat dimanfaatkan untuk menampilkan produk-produk dari anggota agar menjangkau pemasaran yang lebih
luas.

* » 0 @
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Gambar 3. Akun Instagram MOSS 1 Jember

Media sosial instagram dijadikan sebagai sarana sosialisasi dan interaksi. Sosial media sangat efisien
digunakan sebagai sarana promosi dan pemasaran yang paling mudah dan terjangkau. Pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM) menjadikan media sosial sebagai alat pemasaran interaktif. Pelaku usaha dapat
membangun komunikasi dengan pelanggan maupun calon pelanggan. Media sosial juga dapat dijadikan
sebagai perantara untuk jual beli produk secara online (Hariono et al. 2021). Instagram kelompok MOSS 1
Sumbersari bisa dimanfaatkan menarik orang untuk mengunjungi tautan yang didalamnya berisi informasi
produk dan e-commerce dari MOSS 1.

Ada pun market place yang dimanfaatkan pada pengabdian ini melalui pembuatan akun Shopee. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan jangkauan penjualan yang lebih luas dan menguatkan branding
kewirausahaan MOSS 1 yang identik dengan kegiatan keagamaan. Berikut adalah akun Shopee MOSS 1:

*»0Mm e . ®

Gambar 4. Akun Shopee MOSS 1 Jember
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa program yang dijalankan pada MOSS 1
memberikan dampak pada pemahaman akan strategi pemasaran yang berdaya saing melalui e-commerce.
Pemasaran melalui e-commerce akan memberikan dampak pada peningkatan penjualan dikarenakan dapat
diakses oleh masyarakat luas (jangkauan target calon pembeli/pelanggan lebih luas) dibanding media
WhatsApp (WA) yang bersifat lebih personal. WA dan e-commerce keduanya dapat digunakan sebagai alat
pemasaran yang efektif, terdapat perbedaan dalam platform, metode komunikasi, jangkauan target, fitur
interaktif, keamanan, privasi, serta keterukuran dan analisis.

Pemilihan strategi pemasaran tergantung pada sasaran, anggaran, dan preferensi bisnis. Keunikan dari
pengabdian ini adalah pemahaman para peserta terkait perbedaan pemasaran melalui WA dan e-commerce.
Pengabdian lebih lanjut akan dilakukan dengan adanya manajerial pemasaran digital untuk pengelolaan e-
commerce lebih lanjut.
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Ucapan terima kasih kepada seluruh pengurus dan anggota MOSS 1 di Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Jember.
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